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ABSTRAK 

ROSYIDAH KURNIAWATI. NIM 1213102467, Program Studi Pendidikan Matematika, 
Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas Widya Dharma Klaten. Skripsi: 
Pengaruh Konsep Diri dan Kecemasan Siswa Menghadapi Pembelajaran Matematika 
terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas X SMK N 2 Klaten Tahun Pelajaran 
2015/2016. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui gambaran tentang pengaruh 
antara konsep diri dan kecemasan siswa menghadapi pembelajaran matematika 
terhadap hasil belajar matematika. 

Penelitian ini dilakukan terhadap siswa kelas X semester II SMK N 2 Klaten, 
tahun pelajaran 2015/2016. Dari populasi sebanyak 540 siswa, dengan teknik cluster 
random sampling diperoleh sampel sebanyak 36 siswa yang menjadi objek penelitian. 
Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah angket dan tes hasil belajar. 
Sedangkan teknik analisis data yang dipakai adalah analisis regresi. Uji prasyarat yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah uji normalitas, uji linieritas dan keberartian 
regresi. 

Dari hasil penelitian, dapat diketahui bahwa ada pengaruh yang positif antara 
konsep diri terhadap hasil belajar matematika siswa kelas X SMK N 2 Klaten tahun 
pelajaran 2015/2016, hal ini dibuktikan dengan diperolehnya harga              
                      0 , dengan taraf signifikansi 5%. Dan ada pengaruh yang negatif 

antara kecemasan siswa menghadapi pembelajaran matematika terhadap hasil belajar 
matematika siswa kelas X SMK N 2 Klaten tahun pelajaran 2015/2016, hal ini dibuktikan 
dengan diperolehnya harga                                         , dengan 

taraf signifikansi 5%. Serta ada pengaruh antara konsep diri dan kecemasan siswa 
menghadapi pembelajaran matematika terhadap hasil belajar matematika siswa kelas X 
SMK N 2 Klaten tahun pelajaran 2015/2016, hal ini dibuktikan dengan diperolehnya 
harga                                      , dengan taraf signifikansi 5%. 

 
Kata kunci: Konsep Diri, Kecemasan Siswa, Hasil Belajar Matematika. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Indonesia merupakan negara kepulauan terbesar dibandingkan dengan 

negara lain. Dari luasnya negara yang menjadi tempat tinggal banyak 

manusia inilah dibutuhkan banyak sumber daya manusia yang kompetitif dan 

berkualitas dalam segala hal, terutama dalam hal mengelola sumber daya 

alam yang dimiliki oleh negara ini. Sangat tidak pantas jika negara yang kaya 

ini harus terus menerus menjadi negara konsumtif di negaranya yang 

merupakan pemasok utama bagi kebutuhan dunia. Oleh karena itulah 

pemerintah berusaha semampu mungkin untuk meningkatkan mutu sumber 

daya manusia di Indonesia.  

Salah satu upaya pemerintah untuk meningkatkan mutu sumber daya 

manusia adalah dengan mengupayakan peningkatan mutu pendidikan, 

sehingga dapat menghasilkan lulusan yang lebih berkualitas dan mampu 

menghadapi tantangan. 

Proses pendidikan yang berlangsung pada suatu lembaga pendidikan 

mempunyai standar dalam menilai sejauh mana tujuan pendidikan telah 

tercapai. Pencapaian tujuan pendidikan atau keberhasilan proses belajar 

mengajar dapat dilihat dari hasil belajar siswa yang dapat diukur dari nilai-

nilai evaluasi dalam proses belajar mengajar. Menurut Muhammad Zainal 

Abidin (2013), untuk melihat berhasil tidaknya pendidikan di Indonesia dapat 
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dilihat dari berbagai hal, misalnya standar nilai kelulusan, persentase 

kelulusan, dan mata pelajaran yang menjadi standar kelulusan. 

Salah satu mata pelajaran yang menjadi standar kelulusan dalam 

setiap jenjang pendidikan adalah matematika. Oleh karena itu matematika 

dapat dikatakan sebagai pelajaran yang sangat penting dan sangat berperan 

dalam upaya peningkatan mutu pendidikan di Indonesia. Namun, opini 

negatif tentang matematika terlanjur berkembang dan melekat pada 

masyarakat khususnya siswa. Matematika dianggap sebagai pelajaran yang 

sulit, bahkan cenderung menjadi pelajaran yang menakutkan. Karena 

matematika merupakan pelajaran yang membutuhkan pemahaman kompleks, 

yaitu kemampuan bernalar, seni berfikir yang kreatif serta mampu memahami 

berbagai aksioma dan simbol-simbol yang ada. Menurut Sujono (1988) 

matematika diartikan sebagai cabang ilmu pengetahuan yang eksak dan 

terorganisasi secara sistematik. Selain itu, matematika merupakan ilmu 

pengetahuan tentang penalaran  yang logik dan masalah yang berhubungan 

dengan bilangan. Beliau juga mengartikan matematika sebagai ilmu bantu 

dalam menginterpretasikan berbagai ide dan kesimpulan. 

Anggapan bahwa pelajaran matematika adalah pelajaran yang sulit 

dapat menimbulkan sikap yang berbeda untuk masing-masing siswa. Sikap 

yang timbul dapat berupa positif, seperti menjadi bersemangat dalam 

mempelajari dan mengikuti proses pembelajaran matematika, karena merasa 

tertantang untuk menyelesaikan masalah-masalah matematika. Namun, dapat 

juga timbul sikap yang negatif, seperti menjadi malas untuk mempelajari 
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matematika dan merasa tertekan atau mengalami gejala-gejala kecemasan 

dalam proses pembelajaran matematika. 

Seperti halnya anggapan bahwa matematika adalah pelajaran yang 

sulit, adanya nilai tes atau evaluasi dalam proses belajar mengajar matematika 

yang menjadi tolak ukur hasil belajar matematika juga seringkali 

menimbulkan kecemasan bagi siswa dalam proses pembelajaran matematika. 

Tingkat kecemasan yang dirasakan siswa berbeda antara siswa satu dengan 

yang lainnya. Dampak dari kecemasan untuk masing-masing siswa juga 

berbeda. 

Kecemasan merupakan suatu keadaan emosional seseorang yang 

mempunyai ciri keterangsangan fisiologis, perasaan tegang, dan perasaan 

aprehensif bahwa sesuatu yang buruk akan terjadi (Nevid, Rathus, dan 

Greene, 2003: 163). Dengan demikian, kecemasan dapat dimungkinkan 

berpengaruh buruk terhadap hasil belajar matematika 

Menurut Amwalina (2006:4), kecemasan menghadapi situasi yang 

tidak pasti terhadap kemampuan dirinya dalam pembelajaran matematika 

dapat disebabkan oleh berbagai hal yang sangat bervariasi, misalnya konsep 

diri negatif terhadap kemampuan akademik, tipe kepribadian, dan tuntutan 

yang berlebihan dalam prestasi belajar matematika. Ketika siswa 

mengkonsepkan dirinya tidak mampu atau tidak siap menghadapi tantangan 

dalam proses belajar matematika, saat itulah timbul kekhawatiran dan 

kecemasan. 
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Konsep diri menurut Hendrianti Agustiani (2006: 138), merupakan 

gambaran yang dimiliki seseorang tentang dirinya, yang dibentuk melalui 

pengalaman-pengalaman yang diperoleh dari interaksi dengan lingkungan. 

Konsep diri itu sendiri menurut Jalaluddin Rakhmat (2005: 105), terbagi 

menjadi dua jenis, yaitu konsep diri positif dan konsep diri negatif. Brook dan 

Emmert (Jalaluddin Rakhmat, 2005: 105), mengatakan bahwa seseorang 

dengan konsep diri positif akan terlihat optimis, penuh percaya diri dan 

cenderung bersikap positif terhadap sesuatu, juga terhadap kegagalan yang 

dialami. Sebaliknya seseorang dengan konsep diri negatif akan terlihat lebih 

pesimis, menganggap dirinya tidak berdaya, merasa tidak disenangi, dan tidak 

diperhatikan. Dengan demikian, siswa dengan konsep diri negatif akan 

cenderung bersikap pesimistik terhadap kemampuannya pada pelajaran 

matematika dan mudah menyerah dalam menghadapi masalah-masalah 

matematika. Dengan demikian, konsep diri negatif dapat dimungkinkan 

berpengaruh buruk terhadap hasil belajar matematika. 

 Uraian di atas, menunjukkan bahwa konsep diri yang baik dan  

berkurangnya kecemasan pada diri siswa diduga mampu memberikan 

kontribusi yang baik bagi hasil belajar siswa. 

 SMK N 2 Klaten adalah SMK favorit di Klaten, kebanyakan dari 

siswanya memiliki semangat belajar yang tinggi. Terbukti setiap kali ada 

kompetisi semacam olimpiade ataupun lomba antar SMK, dapat dipastikan 

SMK N 2 Klaten menjadi peserta dan hasilnya ada di peringkat atas. Dilihat 

dari kegiatan belajarnya di sekolah pun, siswa sangat antusias dalam 
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menerima pembelajaran khususnya matematika. Walaupun begitu, masih ada 

pula siswa yang nilai matematikanya di bawah rata-rata. Jika dilihat dari 

kesehariannya memang siswa seperti ini sering menghindari mata pelajaran 

matematika, hal ini dikarenakan siswa merasa minder atau takut dengan mata 

pelajaran matematika.  

 Sehingga, hal ini mendorong penulis untuk melakukan penelitian 

dengan judul “Pengaruh Konsep Diri dan Kecemasan Siswa Menghadapi 

Pembelajaran Matematika Terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas X 

SMK N 2 Klaten Tahun Pelajaran 2015/2016”. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, dapat diidentifikasi masalah dalam 

penelitian ini sebagai berikut: 

1. Matematika dianggap sebagian siswa kelas X SMK N 2 Klaten sebagai 

pelajaran yang sulit sehingga menimbulkan kecemasan bagi siswa. 

2. Konsep diri negatif dapat mengakibatkan sikap pesimistik terhadap 

mata pelajaran matematika. 

3. Jika seorang siswa tidak dapat mengkonsep dirinya dengan baik, maka 

dalam menghadapi pelajaran matematika akan mengalami kecemasan. 

4. Konsep diri berdampak pada tingkat kecemasan siswa, sehingga 

mempengaruhi hasil belajar matematika pada siswa kelas X SMK N 2 

Klaten. 

  



6 
 

 
 

C. Pembatasan Masalah 

Karena kemampuan penulis yang terbatas, maka masalah yang dikaji 

dalam penelitian ini penulis batasi pada faktor-faktor yang mempengaruhi 

hasil belajar siswa, yaitu konsep diri dan kecemasan siswa. Serta terbatas 

pada subyek penelitian, yaitu siswa kelas X SMK N 2 Klaten Tahun Pelajaran 

2015/2016. 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang, identifikasi masalah, dan batasan masalah 

dapat dirumuskan masalah sebagai berikut: 

1. Apakah terdapat pengaruh antara konsep diri terhadap hasil belajar 

matematika siswa kelas X SMK N 2 Klaten Tahun Pelajaran 2015/2016? 

2. Apakah terdapat pengaruh antara kecemasan siswa menghadapi 

pembelajaran matematika terhadap hasil belajar matematika siswa kelas 

X SMK N 2 Klaten Tahun Pelajaran 2015/2016? 

3. Apakah terdapat pengaruh antara konsep diri dan kecemasan siswa dalam 

menghadapi pembelajaran matematika terhadap hasil belajar matematika 

siswa kelas X SMK N 2 Klaten Tahun Pelajaran 2015/2016? 
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E. Tujuan Penelitian 

Sejalan dengan permasalahan di atas maka secara garis besar 

penelitian ini bertujuan sebagai berikut:  

1. Untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh antara konsep diri terhadap hasil 

belajar matematika siswa kelas X SMK N 2 Klaten Tahun Pelajaran 

2015/2016? 

2. Untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh antara kecemasan siswa dalam 

menghadapi pembelajaran matematika terhadap hasil belajar matematika 

siswa kelas X SMK N 2 Klaten Tahun Pelajaran 2015/2016? 

3. Untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh antara konsep diri dan 

kecemasan siswa dalam menghadapi pembelajaran matematika terhadap 

hasil belajar matematika siswa kelas X SMK N 2 Klaten Tahun Pelajaran 

2015/2016? 

 

F. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memiliki manfaat sebagai 

berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran 

terhadap perkembangan ilmu pengetahuan, khususnya di bidang 

pendidikan. Selain itu, dapat pula dijadikan sebagai bahan kajian dan 

pengembangan lebih lanjut untuk penelitian selanjutnya. 
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2. Manfaat Praktis 

a) Bagi penulis, dapat dijadikan bahan kajian memperluas pengetahuan 

dan peningkatan profesionalisme tentang penelitian secara ilmiah. 

Menambah wawasan dan pengalaman dalam proses sebagai calon 

pendidik. 

b) Bagi siswa, dapat membantu siswa dalam meningkatkan prestasi belajar 

dengan menanamkan konsep diri positif dan menghindari kecemasan 

yang berlebihan. 

c) Bagi guru bidang studi matematika, memberikan bahan pemikiran akan 

pentingnya menanamkan konsep diri positif serta lebih mendekatkan 

siswa kepada pelajaran matematika. 

d) Bagi sekolah, sebagai bahan rujukan dalam memberikan sikap yang 

baik kepada siswa tanpa adanya rasa tertekan pada diri siswa. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Setelah data hasil penelitian diolah dalam analisis regresi linier ganda 

dengan statistik uji F dan uji t diperoleh hasil yang menunjukkan bahwa 

           ditolak. Dengan ditolaknya ketiga hipotesis tersebut maka 

dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Dari perhitungan hipotesis pertama dengan analisis uji F dan taraf 

signifikansi 5%, diperoleh                                       

maka    ditolak sehingga ada pengaruh antara konsep diri terhadap 

hasil belajar matematika. Kemudian dilihat dari persamaan regresinya 

diperoleh                   , koefisien     positif, maka ada 

pengaruh yang positif antara konsep diri terhadap hasil belajar 

matematika siswa kelas X SMK N 2 Klaten tahun pelajaran 

2015/2016. Sumbangan efektif yang diberikan oleh variabel konsep 

diri terhadap prestasi belajar matematika adalah sebesar        . 

2. Dari perhitungan hipotesis kedua dengan analisis uji F dan taraf 

signifikansi 5%, diperoleh                                   

       maka    ditolak, sehingga ada pengaruh antara kecemasan 

siswa menghadapi pembelajaran matematika terhadap hasil belajar 

matematika. Kemudian dilihat dari persamaan regresi yang diperoleh  

                  , koefisien     negatif, maka ada pengaruh 

yang negatif antara kecemasan siswa menghadapi pembelajaran 
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matematika terhadap hasil belajar matematika siswa kelas X SMK N 2 

Klaten tahun pelajaran 2015/2016. Sumbangan efektif yang diberikan 

oleh variabel kecemasan siswa menghadapi pembelajaran matematika 

terhadap hasil belajar matematika adalah sebesar        . 

3. Dari perhitungan hipotesis ketiga dengan analisis uji F dan taraf 

signifikansi 5%, diperoleh                                      

maka    ditolak. Sehingga ada pengaruh antara konsep diri dan 

kecemasan siswa menghadapi pembelajaran matematika terhadap hasil 

belajar matematika siswa kelas X SMK N 2 Klaten tahun pelajaran 

2015/2016. Dengan sumbangan relatif yang diberikan oleh variabel 

konsep diri terhadap prestasi belajar matematika adalah sebesar 

         dan sumbangan relatif yang diberikan oleh variabel 

kecemasan siswa menghadapi pembelajaran matematika terhadap hasil 

belajar matematika adalah sebesar        . Dan total sumbangan 

efektif sebesar 43,9%. 

Karena nilai sumbangan efektif dan sumbangan relatif dari variabel 

konsep diri lebih besar dari dari pada variabel kecemasan siswa dalam 

menghadapi pembelajaran matematika terhadap hasil belajar matematika, 

maka variabel ini lebih mendominasi dalam mempengaruhi hasil belajar 

matematika siswa kelas X SMK N 2 Klaten tahun pelajaran 2015/2016. 

 

 

B. Implikasi 
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Berdasarkan pada landasan teori serta hasil kesimpulan, maka penulis 

akan menyampaikan implikasi baik secara teoritis maupun praktis dalam 

upaya meningkatkan hasil belajar matematika. 

1. Implikasi teoritis 

Dari hasil penelitian ini ternyata dapat diketahui adanya pengaruh 

antara konsep diri dan kecemasan siswa menghadapi pembelajaran 

matematika terhadap hasil belajar matematika. Adanya pengaruh 

tersebut dikarenakan: 

a. Siswa yang memiliki konsep diri positif akan cenderung memiliki 

kelebihan dibandingkan dengan siswa yang memiliki konsep diri 

negatif. Kelebihan tersebut diantaranya adalah lebih percaya diri 

dalam memecahkan permasalahan yang berupa soal matematika, 

selain itu dapat mengkonsepkan dirinya bahwa dia mampu dan siap 

menerima tantangan apapun dalam pembelajaran. Oleh karena 

konsep diri positif inilah kecenderungan memperoleh nilai tinggi 

didapat. 

b. Siswa yang memiliki kecemasan rendah akan cenderung lebih 

mudah mengolah emosional pada dirinya. Siswa akan mampu 

menahan rasa malas untuk belajar, lebih berkonsentrasi pada 

pembelajaran dan akan lebih percaya diri pada jawaban ketika 

mengerjakan soal. Dengan kecemasan yang rendah inilah seorang 

siswa dapat mencerna ilmu matematika dengan baik dan mampu 

memperoleh nilai tinggi.  
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2. Implikasi praktis 

Berdasarkan hasil penelitian, maka implikasi praktis yang penulis 

sampaikan adalah sebagai berikut: 

a. Hasil penelitian dapat digunakan sebagai gambaran bagi siswa 

bahwa dengan memiliki konsep diri positif dan mengurangi 

kecemasan dalam menghadapi pembelajaran matematika dapat 

meningkatkan hasil belajar matematika.  

b. Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai masukan bagi guru 

bahwa dengan menanamkan konsep diri positif pada diri siswa dan 

mengurangi kecemasan siswa setiap kali menghadapi pembelajaran 

matematika, maka akan timbul rasa nyaman dan lebih percaya diri 

untuk dapat meningkatkan hasil belajar matematika. 

c. Hasil penelitian ini dapat pula dijadikan masukan bagi orangtua 

dalam mengarahkan dan membimbing anak-anaknya untuk selalu 

mengkonsep dirinya ke arah positif, serta membantu anaknya 

dalam mengurangi rasa cemas pada dirinya. Sehingga dapat 

meningkatkan hasil belajar matematika. 

C. Saran 

1. Saran kepada sekolah 

Hendaknya sekolah lebih mengoptimalkan layanan bimbingan 

sekolah untuk dapat memberikan arahan yang baik untuk siswanya. 

Serta memberikan sikap yang baik kepada siswa tanpa adanya rasa 

tertekan pada diri siswa. 
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2. Saran kepada guru 

Hendaknya guru dalam proses pembelajaran mampu menciptakan 

suasana yang nyaman dan menyenangkan, sehingga dapat 

menanamkan kesan positif pada diri siswa. Dengan hadirnya sosok 

yang ramah, menyenangkan dan cerdas siswa tidak akan takut dalam 

mengikuti pembelajaran, selain itu nasehat guru untuk menanamkan 

sikap konsep diri positif akan lebih didengar dan diteladani dengan 

baik oleh siswa jika siswa menyukai sosok guru tersebut. 

3. Saran kepada orangtua 

Orang tua hendaknya memberikan pengertian bahwa konsep diri 

yang baik dimulai dengan keyakinan pada dirinya. Keyakinan bahwa 

dirinya mampu dan siap melakukan suatu hal. Dengan keyakinan 

tersebut akan melatih anak untuk selalu percaya diri dan mampu 

melawan kecemasan pada dirinya. 

4. Saran  kepada siswa 

Hendaknya siswa menyadari bahwa memiliki konsep diri positif 

dan kemampuan untuk mencegah kecemasan pada dirinya harus 

ditingkatkan untuk mendapatkan hasil belajar yang optimal. 
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